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ABSTRAK 

PINDRA RIZKI, PINDRA 642015006, Skripsi Dengan Judul Analisa 

Pengelolaan Zakat Mal di Badan Amil Zakat (BAZNAS) Kabupaten Ogan 

Ilir. 

 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah Bagaimana Pengelolaan Zakat 

Mal di Badan Amil Zakat (BAZNAS) Kabupaten Ogan Ilir , Faktor Apa Saja 

yang menjadi pendukung dan penghambat dalam Pengelolaan Zakat Mal, Solusi 

Pengelolaan Zakat Mal di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten 

Ogan Ilir 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

Pengelolaan Zakat Mal di Badan Amil Zakat (BAZNAS) Kabupaten Ogan Ilir, 

untuk mengetahui Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan apenghambat 

dalam pengelolaan Zakat Mal, Untuk memberikan solusi Pengelolaan zakat mal di 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Ogan Ilir  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 

menggunakan rumusan perbandingan teori dan praktek dilapangan dan kemudian 

peneliti menganalisa pengelolaan Zakat Mal yang didapat. Adapun teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi ke lapangan, kemudian 

wawancara, dokumentasi dan mengumpulkan dokumen tentang catatan penting 

yang berguna bagi sumber data, bukti dan informasi. 

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa pengelolaan Zakat Mal 

di Badan Amil Zakat ( BAZNAS) Kabupaten Ogan Ilir,terkait pengumpulan, 

pendistribusian dan pendayagunaan terkait perencanaan yang baik akan tetapi saat 

pelaksanaanya belum maksimal terutama pengumpulan zakat mal baru 

disosialisasikan sehingga muzakki belum terlalu banyak padahal potensi muzakki 

yang cukup besar belum adanya perda terkait pengumpulan zakat mal kepa 

masyarakat.untuk sumber dana hanya pada zakat profesi yang dipungut dari 

Aparatur Sipil Negara (ASN) untuk masyarakat masih dalam tahap sosialisasi 

kepada masyarakat. Dapat diketahui juga faktor apa saja yang menjadi pendukung 

dan penghambaat pengelolaan zakat mal, faktor pedukungnya Surat Keputusan 

Bupati Ogan Ilir sedangkan faktor penghambat nya sumber daya manusia (SDM) 

dan kurang proaktifdanjugatranfaransipengelolaan baik dibidang pengumpulan, 

pendistribusian dan pendayagunaan. Dan solusi yang di berikan peneliti untuk 

ditingkatkan lagi di bidang sumber daya manusia (SDM) dan sumber dana zakat 

terutama Zakat Mal untuk menghimpun dana masyarakat yang menjadi potensi 

besar di Wilayah Ogan Ilir. sehingga menjadi sumber dana lain selain zakat 

profesi yang sudah diterapkan dan dilaksanakan. 

Kata Kunci: Pengelolaan, Pendukung dan Penghambat Zakat, Zakat Mal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Zakat secara harfiah mempunyai makna persucian, pertumbuhan, 

berkah. Zakat
1

Menurut istilah berarti kewajiban seorang muslim 

mengeluarkan nilai bersih dari kekayaannya yang tidak melebihi satu nisab, 

diberikan kepada mustahik dengan beberapa syarat yang telah ditentukan. 
2
 

Zakat dibagi menjadi dua yaitu zakat mal dan zakat fitrah, zakat mal 

disebut juga dengan zakat harta yang dimiliki oleh individu (muzaki) 

perseorangan atau badan usaha dengan syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan 

yang telah ditetapkan secara syarak.
3

Zakat mal merupakan salah satu 

mekanisme yang harus dijalankan terkait dengan penggunaan harta.  

Di dalam Surah  Adz-dzariyat 51 ayat 19 

 

Artinya : Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin 

yang meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian.  

Islam melarang menumpukkan harta, menahannya dari peredaran. 

Sesuai dengan firman Allah SWT : 

Di dalam Surah At-Taubah 9 ayat 34 

                                                             
      1 menurut hamdan kata zakat disebutkan sebanyak 32 kalidan sebagian besar beriringan   
dengan kata sholat bahkanjika digabungkan dengan perintah untuk memberi infak,sedekah dan 
kebaikan dan memberi makan fakir miskin sebanyak 115 kali 
      

2
 abdurrahman al-jaziri,kitab’ala mazahib al-arba’ah,(beirut:dar al-fikri),1990.jilidb 1,halm 590 

      3 http//id.m.wikipedia.org 
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Artinya : Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak serta 

tidak  menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada 

mereka(bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih. oleh karena itu 

islam memberikan solusi berupa zakat. 

Dan zakat juga mempunyai berbagai macam tujuan baik pribadi 

maupun bagi masyarakat,Bagi pemberi zakat yang pertama mensucikan jiwa 

dari sifat kikir, kedua rasa syukur kepada allah, ketiga obat hati dari cinta 

dunia, keempat menarik simpati, kelima mensucikan harta. Bagi yang 

penerima yaitu membebaskan dari kebutuhan,dan menghilangkan iri dan 

dengki.  Sedangkan bagi masyarakat yang pertama asuransi sosial/jaminan 

sosial, kedua mempercepat perdaran uang, ketiga menegakkan jiwa umat 

(memerdekakan manusia dan menyalakan api kemanusiaan), keempat 

memelihara fitrah dasar manusia danterakhir menyelesaikan masalah 

curamnya perbedaan , dan meminta-minta kepada orang lain.
4
 

Hukum zakat adalah wajib atas kaum muslimin yang cukup syarat-

syaratnya. Ijma (kesepakatan) ulama telah sepakat akan kewajiban zakat dan 

bagi yang mengingkarinya berarti telah kafir dari Islam. Kedudukan 

kewajiban zakat dalam Islam sangat mendasar,begitu mendasarnya dalam Al-

                                                             
      4 candra natadiputra, ekonomi islam,(bandung:Pt mobidelta indonesia,2016),halm 359 
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qur’an banyak ayat yang menerangkan tentang kewajiban mengeluarkan 

zakat, antara lain: 

Di dalam surah At-Taubah 9 ayat103 

 

Artinya : ambillah zakat dari sebagian harta mereka,dengan zakat 

itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendo’alah untuk 

mereka.Sesunggunya do’a kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi 

mereka dan Allah maha mendengar lagi maha mengetahui.
5
 

Di dalam surah al-baqarah 2 ayat 43 

 

Artinya : Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah 

beserta orang-orang yang rukuk.
6
 

Dari kedua ayat diatas dapat merupakan perintah Allah SWT agar 

setiap orang Islam mengeluarkan zakat karena dalam zakat itu banyak 

hikmah baik lahir maupun batin terhadap harta dari diri seorang insan.  

Sabda Nabi SAW menjelaskan tentang zakat (sedekah) 

                                                             
      

5
 QS.At-taubah (9):103 

      
6
QS.Al-Baqarah(2) : 43 
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Dari Ibnu Abbas r. bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam 

mengutus Mu'adz ke negeri Yaman --ia meneruskan hadits itu-- dan 

didalamnya (beliau bersabda): "Sesungguhnya Allah telah mewajibkan 

mereka zakat dari harta mereka yang diambil dari orang-orang kaya di 

antara mereka dan dibagikan kepada orang-orang fakir di antara mereka." 

Muttafaq Alaihi dan lafadznya menurut Bukhari. 

Menurut ijma’ulama yaitu semua ulama sepakat bahwa zakat wajib, 

baik ulama fiqh empat mahzab dan mahzab diluar imam yang keempat, 

ulama terdahulu maupun kini. 

Pengelolaan zakat menurut UUNo.23 Tahun 2011 sebagai upaya 

pengelolaan zakat nasionaldan bahkan sebagai upaya “...memperkuat dan 

/atau mensinergikan pelayanan zakat,infaq,dan sedekah yang telah dilakukan 

oleh lembaga pengelolaan zakat bentukan masyarakat maupun oleh amil 

perorangan,”
7
 

                                                             
      7 putusan mahkama konstitusi no 86/puu-x/2012,halm 95 
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Struktur  pengelolaan zakat nasional dibawah UU No 23/2011 ini, 

BAZNAS pusat berperan sebagai operator dan merangkap sebagai regulator 

bagi operator lainnya. Menurut UU No 23 Tahun 2011 memberikan 

kewenangan kepada BAZNAS pusat, BAZNAS provinsi dan BAZNAS 

kabupaten/kota untuk membentuk UPZ pada instansi pemerintah, BUMN, 

BUMD, perusahaan swasta , dan perwakilan pemerintah luar negeri.
8
 

Tugas BAZNAS meliputi Pengelolaan zakat yang dilakukan dari 

muzaki dan didistribusikan kepada mustahik. Menurut hukum Islam 

pengumpulan zakat mal oleh muzaki penghitungannya 2,5% mas atau telah 

mencapai nisabnya 85 gram sedangkan perak 595 gram.
9
 

Menurut UU No.52 Tahun 2014 pengumpulan zakat mal oleh muzaki 

harus milik penuh, halal, cukup nisab dan haul. Haul tidak berlaku untuk 

zakat pertanian, perkebunan dan kehutanan, perikanan, pendapatan dan jasa 

dan zakat rikaz.
10

 

Penyaluran zakat menurut hukum Islam dalam Al-qur’an at-taubah 9 

ayat 58 

 

Artinya : dan diantara mereka ada orang yang mencelamu tentang 

(distribusi) zakat; jika mereka diberi sebahagian dari padanya, mereka 

                                                             
       

8
 yusuf wibisono, mengelola zakat indonesia, (jakarta:kencana.2015),halm 211 

       
9
 Andri soemitra,bank dan lembaga keuangan syariah (jakarta : kencaana,2009),halm 434 

      10 ibid., 
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bersenang hati, dan jika mereka tidak diberi sebahagian dari padanya, 

dengan serta merta mereka menjadi marah. 

Tentang golongan yang berhak menerima zakat, pertama fakir adalah 

orang yang penghasilannya tidak memenuhi kebutuhan pokok (primer) sesuai 

dengan  , kedua miskin yaitu orang-orang yang memerlukan,yang tidak dapat 

memenuhi kebutuhan pokoknya sesuai dengan kebiasaan yang berlaku, 

ketiga amil adalah semua pihak yang bertindak mengerjakan yang berkaitan 

dengan pengumpulan, penyimpanan, penjagaan, pencatatan dan penyaluran 

harta zakat,  keempat mualaf yaitu orang yang masuk islam,  kelima riqab 

yaitu seseorangyang terbelenggu dan tiada kebebasan diri, keenam gharimin 

yaitu orang yang berhutang, ketujuh fisabilillah yaitu orang berjuang dijalan 

allah,  kedelapan ibnu sabil yaitu orang yang sedang dalam perjalanan.
11 

Dalam kaitan ini kabupaten Ogan Ilir memiliki Badan Amil Zakat 

nasional (BAZNAS) yang bertugas mengelola  pengumpulan, penyaluran, 

dan pendayagunaan zakat. Pengelolaan yang baru terjadi oleh BAZNAS 

Kabupaten Ogan Ilir berupa, pengumpulan zakat mal ini bagi Aparatur Sipil 

Nagara (ASN) terutama bagi lingkungan Kabupaten Ogan Ilir melalui Surat 

Keputusan (SK) Bupati Ogan Ilir melalui pemotongan gaji, sedangkan bagi 

masyarakat sekitar belum ada keputusan atau peraturan berkaitan 

pengumpulan zakat mal hanya kesadaran diri sendiri yang ingin membayar 

zakat mal . Begitu pula dengan pendistribusian kepada para mustahik, yang 

sudah terjadi pemberian kepada fakir miskin dan mungkin yang belum terjadi 

                                                             
      11 ibid,halm 442-445 
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kepada mustahik mendapatkan zakat mal di karena kan kekurangan dana 

zakat mal. Dan pendayagunaan zakat mal berdampak atau tidak sama sekali 

kepada para mustahik. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) ini baru 

beberapa bulan dilantik dan sumber dana zakatnya hanya berasal dari 

pemotongan Gaji Aparatur Sipil Negara yng ditetapkan berdasarkan 

SuratKeputusan Bupati No 458 Tahun 2017 dan Surat Keputusan Ogan Ilir 

489 Tahun 2017 tantang besaran pemungutan zakat,infaq dan shadaqah 

terhadap Pegawai Negeri Sipil (PNS) Ogan Ilir,  

Kepengurusan Badan Amil Zakat Ogan Ilir sendiri baru saja dilantik 

untuk periode 2017-2021 pada tanggal 11 september 2017. Berdasarkan 

Keputusan Bupati Ogan Ilir N 458 tentang Kepenguusan Bdan Amil Zakat 

Nasional Ogan Ilir periode 2017-2021.
12

 

Berdasarkan latarbelakang masalah yang diatas,maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian berjudul “ANALISA PENGELOLAAN 

ZAKAT MAL DI BADAN AMIL ZAKAT (BAZNAS) KABUPATEN 

OGAN ILIR”. 

B. RumusanMasalah 

Berdasarkan latar masalah yang diatas, maka permasalahan yang akan 

dipaparkan diatas dapat dirumuskan menjadi pokok masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengelolaan zakat mal di Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kabupaten Ogan Ilir? 

                                                             
12 wawancara pada periyanto selaku wakil ketua baznas pada tanggal 22 oktober hari senin 
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2. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam 

pengelolaan zakat mal tersebut?  

3. Bagaimana solusi pengelolaan zakat mal di BAZNAS Kabupaten Ogan 

Ilir? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai penulis berdasarkan rumusan masalah adalah: 

1. Untuk mengetahui pengelolaan zakat mal di Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kabupaten Ogan Ilir 

2. Untuk mengetahui Faktor yang menjadi pendukung dan penghambat 

dalam pengelolaan zakat mal di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) di 

Kabupaten Ogan Ilir  

3. Untuk memberikan solusi pengelolaan zakat mal di BAZNAS Kabupaten 

Ogan Ilir 

 

D. Manfaat Penelitian 

Diharapkan untuk penelitian ini dapat bermanfaat: 

1. Secara praktis, penelitian diharapkan untuk memberikan gambaran dan 

pemahaman mengenai analisa pengelolaan zakat mal di Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kabupaten Ogan Ilir 

2. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran dalam memperkaya wawasan mengenai pengelolaan zakat mal 

di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Ogan Ilir. 
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E.  Operasional Variabel 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat, nilai dari orang, 

objek, atau kegiatan yang mempunyai pariasi tertentu yang ditetapkan 

peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan.
13

 

Tabel 1.1 

Variabel 

Operasional 

Keterangan Indikator 

pengelolaan 
Pengelolaan adalah serangkaian 

kegiatan untuk mencapai 

sasaran-sasaran  tertentu dengan 

menggunakan orang-orang 

sebagai pelaksanaanya. 

(Purwanto,2009) 

 Jaminan 
peningkatan 

pengumpulan 

zakat  

 Jaminan 

pemerataan 

distribusi zakat 

kepada yang 

berhak menerima 

Zakat mal  
Zakat merupakan salah satu dari

 rukun Islam kelima dan hukum 

pelaksanaannya adalah wajib.
14

 

Zakat mal atau adalah zakat 

yang dikenakan atas harta yang 

dimiliki oleh individu  dengan  

syarat-syarat dan ketentua-

ketentuan  yang telah di 

tetapkan oleh syarak 

 Zakat mal atau 

zakat harta 2.,5%  

dariharta yang 

dimiliki 

 Zakat mal atau  

harta bukan emas  

atau perak, tetapi   

profesi jabatan 

terkena zakat  

                                                             
      

13
Sugiyono. Metodepenelitian pendidikan (bandung:alfabeta.2016) hal 61  

      
14

Yusuf wibisono. Mengelola zakat Indonesia. 
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BadanAmil 

Zakat Nasional 

( BAZNAS) 

. BAZNAS (Badan Amil Zakat 

Nasional) adalah lembaga yang 

melakukan pengelolaan zakat 

secara nasional. BAZNAS 

merupakan lembaga pemerintah 

nonstructural yang bersifat 

mandiri dan bertanggung jawab 

kepada presiden melalui 

menteri Agama.
15

 

 Peran BAZNAS 

sebagai badan 

pengumpulan dan 

pendistribusian 

zakat mal 

 Peran BAZNAS 
sebagai pengetas 

kemiskinan 

Sumber: penulis 

  

F. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian  

Penelitian pada skripsi ini termasuk penelitian lapangan (field 

research). Yaitu kegiatan penelitian yang dilakukan untuk mengadakan 

pengamatan dan mengumpulkan data sebanyak-banyaknya dari subjek 

sebagai pemberi informasi secara riil dan lengkap. 

2. Jenis Data 

       Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Yang berupa ucapan,data dan perilaku yang diamati 

dari subjek (orang-orang) itu sendiri.  

3. Sumber Data 

Data adalah atau kumpulan fakta. Berdasarkan sumbernya menurut 

Sugiyono data terbagi menjadi 2 jenis yaitu.
16

 

 

                                                             
      

15
http://id.m.wikipedia.org>wiki>Badanamilzakat.com di akses  24 oktober 2018 

      
16

Sugiyono,metode penelitian kualitatif,(bandung:rineka cipt,2009),halm 223 
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a. Data primer 

Data primer adalah sumber data yang langsung yang di berikan 

oleh bagian pengumpulan dan penyaluran zakat Badan Amil Zakat 

Nasional ( BAZNAS ) dan sumber lapangan dari pimpinan  dan staff   

Badan Amil Zakat Nasional ( BAZNAS) Kabupaten Ogan Ilir.terkait 

pengumpulan, penyaluran da pendayagunaan zakat. 

b. Data sekunder  

Data sekunder adalah sumber data yang di peroleh dari pihak lain, 

tidak langsung di peroleh dari subjek penelitian. Data sekunder, 

meliputi data yang di peroleh secara tidak langsung dari objek 

penelitian contohnya di peroleh dari buku-buku atau literatur yang 

berhubungan dengan pengelolaan zakat baik berupa buku-buku 

makalah, peraturan perundang-undangan atau kebijakan–kebijakan 

pemerintah dan sebagainya, yang semuanya bisa mendukung penelitian 

ini   

H. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian karena tujuannya adalah mendapatkan data. 

Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

1. Observasi  

  Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan sistematis terhadap 

gejala-gejala yang diteliti. 
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2. Wawancara 

   Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan secara 

terstruktur maupun tidak terstruktur dan dapat dilakukan melalui tatap 

muka(face to face) maupun dengan menggunakan telepon. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan cara menggali data dengan melihat dokumen-

dokumen yang ada hubungannya dengan pokok permaslahannya, antara 

lain: catatan, artikel, dan lain-lain. 

4.  Pustaka 

Kajian teoritis, referensi serta literatur ilmiah lainnya yang berkaitan 

dengan budaya, nilai dan norma yang berkembang pada situasi sosial yang 

di teliti.
 17

  

I. Teknik Analisa Data 

  Analisa data adalah berbagai alat analisa data penelitian agar rumusan 

masalah penelitian dapat di pecahkan, hipotesis penelitian dapat dibuktikan 

atau diuji, dan akhir tujuan, penelitian dapat tercapai.
18

  

  Adapun teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini dengan 

cara metode deskriptif seperti pengumpulan data kemudian diklasifikasikan 

ke dalam data yang berkaitan mengenai analisa pengelolaan zakat mal di 

Badan Amil Zakat Nasional ( BAZNAS) Kabupaten Ogan Ilir. 

                                                             
      

17
Sugiyono,metode penelitian pendidikan(bandung:alfabeta,2017),halm 308 

       
18

Bambang Sunggono, panduan Memahami Meetodologi Penelitian,(jatim:Intermedia 

,2013),hlm 13 
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    Analisa data secara deskriptif kualitatif yaitu dengan menggambarkan atau 

menguraikan dan menjelaskan seluruh permasalahan yang ada secara jelas, 

dan dari penjelasan ini dikumpulkan simpulan dalam bentuk pernyataan-

pernyataan yang bersifat umum lalu ditarik kesimpulan yang bersifat khusus, 

sehingga penyajian dapat dipahami dengan mudah dan jelas.
19

 

J.  Sistematika Penulisan  

Untuk mengarahkan kepada persoalan atau tujuan sebenarnya dihadapi 

secara teratur dan baik, maka perlu adanya sistematika penulisan yang 

berkaitan dan berkesinambungan. Sistematika penulisan penelitian ini akan 

dibagi lima bab pembahasan,yaitu : 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang  

2. Rumusan Masalah  

3. Tujuan Penelitian  

4. Manfaat Penelitian  

5. Operasional Variabel  

6. Metode penelitian  

7. Teknik Pengumpulan Data  

8. Teknik Analisa Data  

9. Sistematika Penulisan  

 

                                                             
      

19
 Bambang Sunggono, Metodelogi Penelitian, (jakarta: Raja Grafindo ,2007),hlm 11 
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BAB II TINJAUAN TEORI 

1. Penelitian Terdahulu  

2. Pengertian Zakat  

3. Rukun dan Syarat Zakat 

4. Muzaki dan Mustahik ( orang yang berhak menerima zakat)  

5. Faktor pendukung dan penghambat pengelolaan zakat   

BAB III DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan sejarah, kondsi, geografis, kondisi sosial 

ekonomi, kondisi pendidikan, kondisi sosial keagamaan dan kondisi 

sosial budaya. 

BAB IV HASILPENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini akan menyajikan hasil penelitian dan pembahasannya tentang 

analisa pengelolaan zakat, faktor pendukung dan penghambat 

pengelolaan zakat dan solusi pengelolan zakat Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) di Kabupaten Ogan Ilir 

BAB V PENUTUP 

1. Kesimpulan  

2. Saran  
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